
Dosen harus memberi penjelasan lisan/verbal untuk setiap objek, peristiwa,
gambar, media, tulisan yang sedang dibahas atau disajikan dalam
pembelajaran.

1.

Dokumen perkuliahan seperti RPS, buku ajar, PPT, paper, makalah, soal
atau bahan tertulis lainnya harus disediakan untuk tunanetra dalam
bentuk soft copy/soft file, supaya dapat dibaca oleh mereka dengan
menggunakan laptop yang telah dilengkapi aplikasi screen reader. 

2.

Ketika menjelaskan di kelas, hindari penggunaan kata ganti seperti ‘ini,
itu, hai, anda, kamu dll.’, tetapi langsung menyebutkan nama orang atau
nama objek yang dimaksud. Jika dosen belum tahu namanya maka dosen
harus menyentuh, menepuk atau mencolek mahasiswa tunanetra yang
dimaksud.

3.

Beri izin atau kesempatan jika mahasiswa tunanetra meminta izin untuk
merekam pembicaraan dosen saat mengajar (rekam audio).

4.

Dosen dapat memberi tugas kepada mahasiswa tunanetra untuk membuat
makalah, paper, atau tugas tertulis lainnya, atau tugas mengakses
internet, karena mereka dapat bekerja menggunakan laptop yang
dilengkapi dengan aplikasi screen reader. 

5.

MTN dapat menyerahkan tugas dalam printout tulisan biasa seperti
mahasiswa pada umumnya.

6.

Mahasiswa tunanetra (MTN) memiliki kemampuan dan peluang keberhasilan belajar
yang sama seperti mahasiswa lainnya. 

1.

MTN memamfaatkan indera pendengaran, perabaan, penciuman dan pengecapan
untuk memperoleh informasi dan aktivitas belajar secara umum.

2.

MTN membutuhkan stimulasi/media pembelajaran yang bisa didengar, diraba,
dicium atau dikecap.

3.

MTN dapat mengakses internet, membaca tulisan biasa/awas, mengetik, membuat
paper seperti siswa lainnya dengan menggunakan laptop yang telah diinstall
dengan aplikasi screen reader (JAWS atau NVDA)

4.

MTN dapat bekerja dengan hanphone seperti mahasiswa lainnya, dengan
memanfaatkan aplikasi TalkBack (Android) atau VoiceOver (iPhone)

5.

Karakteristik Belajar Tunanetra

Teknik Pembelajaran untuk Tunanetra

Teknik Pembelajaran untuk Mahasiswa Tunanetra
Mahasiswa Tunanetra (MTN) adalah seseorang yang mengalami kesulitan atau
hambatan dalam fungsi penglihatan, sehingga dia membutuhkan cara atau alat yang
berbeda/khusus dalam melaksanakan aktivitas belajar dan/atau aktivitas lainnya dalam
kehidupan. Cara/alat khusus tersebut diperlukan supaya mereka dapat beraktivitas  
secara mudah dan aman untuk mencapai prestasi yang optimal.
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